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ARTICLE INFO ABSTRACT

Faktor afektif memiliki peran penting dalam keberhasilan pembelajaran
matematika, namun kajian mengenai perbedaan gender pada aspek afektif
masih menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perbedaan gender dalam sikap terhadap matematika dan keuletan
siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
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Keywords komparatif. Partisipan penelitian terdiri atas 120 siswa sekolah menengah
Gender, sikap terhadap pertama yang meliputi 60 siswa laki-laki dan 60 siswa perempuan. Data
matematika, keuletan, faktor  dikumpulkan menggunakan kuesioner sikap terhadap matematika dan keuletan
afektif. yang telah memenuhi kriteria reliabilitas. Analisis data dilakukan melalui
Gender, attitude toward statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro—Wilk, uji homogenitas Levene, dan
mathematics, tenacity, independent samples t-test yang dilengkapi dengan ukuran efek Cohen’s d.
affective factors Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa perempuan memiliki rata-rata skor

sikap terhadap matematika dan keuletan yang sedikit lebih tinggi dibandingkan
siswa laki-laki. Namun, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan
berdasarkan gender pada sikap terhadap matematika (p = 0,156) maupun
keuletan (p = 0,187). Ukuran efek yang diperoleh juga berada pada kategori
kecil. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman afektif siswa dalam
pembelajaran matematika cenderung relatif setara antara laki-laki dan
perempuan. Oleh karena itu, pengembangan sikap positif dan keuletan perlu
dilakukan secara inklusif tanpa membedakan gender.

Affective factors play an important role in mathematics learning success;
however, findings regarding gender differences in affective aspects remain
inconsistent. This study aimed to examine gender differences in students’
attitudes toward mathematics and tenacity. A quantitative comparative
design was employed involving 120 junior secondary school students,
consisting of 60 male and 60 female students. Data were collected using
reliable questionnaires measuring attitudes toward mathematics and
tenacity. Data analysis included descriptive statistics, Shapiro-Wilk
normality tests, Levene’s homogeneity tests, independent samples t-tests,
and Cohen’s d effect size. The results showed that female students obtained
slightly higher mean scores than male students in both attitudes toward
mathematics and tenacity. Nevertheless, no statistically significant gender
differences were found in attitudes toward mathematics (p = 0.156) or
tenacity (p = 0.187). The effect sizes were also categorized as small. These
findings indicate that students’ affective experiences in mathematics
learning are relatively similar across genders. Therefore, efforts to foster
positive attitudes and tenacity in mathematics learning should be
implemented inclusively and equally for all students regardless of gender.
This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan pembelajaran matematika tidak hanya ditentukan oleh kemampuan kognitif siswa,
tetapi juga oleh faktor afektif yang memengaruhi bagaimana siswa berpikir, merasakan, dan merespons
pengalaman belajar matematika. Dalam beberapa dekade terakhir, penelitian pendidikan matematika
menunjukkan adanya pergeseran fokus dari aspek kemampuan matematis menuju aspek afektif yang
mendukung keberhasilan belajar siswa. Faktor-faktor seperti sikap terhadap matematika, self-efficacy,
motivasi, kecemasan matematika, ketekunan, dan resiliensi semakin dipandang sebagai komponen
penting yang memengaruhi keterlibatan dan pencapaian belajar matematika siswa (Hannula, 2002; Di
Martino & Zan, 2010; Schukajlow et al., 2023). Kajian bibliometrik terbaru yang menganalisis 2.587
publikasi internasional menunjukkan bahwa penelitian mengenai faktor afektif dalam pendidikan
matematika mengalami peningkatan yang sangat signifikan selama periode 1978-2025 dan menjadi
salah satu tema utama dalam riset pendidikan matematika kontemporer. Kajian tersebut juga
menunjukkan bahwa topik-topik seperti sikap, self-concept, kecemasan matematika, gender, dan faktor
psikologis lainnya semakin banyak dikaitkan dengan keberhasilan belajar matematika siswa. Oleh
karena itu, pemahaman mengenai faktor afektif menjadi semakin penting dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika.

Salah satu faktor afektif yang banyak mendapat perhatian dalam pendidikan matematika adalah
sikap terhadap matematika (attitude toward mathematics). Sikap terhadap matematika mencerminkan
kecenderungan siswa dalam memberikan respons positif maupun negatif terhadap aktivitas matematika
yang meliputi minat, kenyamanan, rasa percaya diri, dan persepsi mengenai manfaat matematika (Ma
& Kishor, 1997; Hannula, 2002). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki sikap
positif terhadap matematika cenderung lebih aktif dalam pembelajaran, memiliki motivasi belajar yang
lebih tinggi, serta menunjukkan pencapaian akademik yang lebih baik dibandingkan siswa yang
memiliki sikap negatif terhadap matematika (Middleton & Spanias, 1999; Skaalvik & Skaalvik, 2011).
Selain berhubungan dengan prestasi belajar, sikap terhadap matematika juga berkaitan dengan pilihan
studi lanjutan dan minat terhadap bidang-bidang berbasis STEM. Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa keyakinan diri dan pengalaman positif dalam belajar matematika berkontribusi terhadap
berkembangnya minat akademik dan karier pada bidang yang membutuhkan kemampuan matematika
tinggi. Dengan demikian, sikap terhadap matematika tidak hanya memengaruhi keberhasilan belajar saat
ini, tetapi juga berpotensi memengaruhi keputusan akademik dan profesional siswa pada masa depan.

Selain sikap terhadap matematika, keuletan (tenacity atau grit) merupakan faktor afektif yang
semakin mendapat perhatian dalam penelitian pendidikan matematika. Keuletan merujuk pada

kemampuan individu untuk mempertahankan usaha, tetap berkomitmen terhadap tujuan, dan tidak
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mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan atau kegagalan (Duckworth et al., 2007). Dalam konteks
pembelajaran matematika, keuletan menjadi penting karena proses belajar matematika sering kali
menuntut usaha yang berkelanjutan, pemecahan masalah yang kompleks, dan kemampuan menghadapi
tantangan akademik. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tingkat keuletan
tinggi cenderung lebih mampu mempertahankan keterlibatan belajar dan menunjukkan performa
matematika yang lebih baik (Kaya & Karakoc, 2022). Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa grit
memiliki hubungan yang signifikan dengan keterlibatan matematika melalui peran self-efficacy
matematika sebagai mediator. Pada konteks Indonesia, Sampouw et al. (2024) menemukan bahwa sikap
terhadap matematika dan keuletan secara simultan berkontribusi terhadap pencapaian belajar
matematika siswa, dengan keuletan memberikan kontribusi yang lebih besar dibandingkan sikap
terhadap matematika. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keuletan merupakan faktor psikologis yang
perlu mendapat perhatian dalam pembelajaran matematika.

Di sisi lain, kajian mengenai gender dalam pembelajaran matematika masih menjadi isu yang
menarik dan terus diperdebatkan. Selama bertahun-tahun, matematika sering dikaitkan dengan
stereotype gender yang menempatkan laki-laki sebagai kelompok yang lebih unggul dibandingkan
perempuan dalam bidang matematika (Leder & Forgasz, 2018). Stereotype tersebut tidak hanya
memengaruhi persepsi masyarakat, tetapi juga dapat memengaruhi self-concept, self-efficacy, motivasi,
dan pengalaman belajar matematika siswa (OECD, 2015; Cvencek et al., 2021). Namun demikian, hasil
penelitian mengenai gender dalam matematika menunjukkan temuan yang belum konsisten. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa siswa laki-laki memiliki persepsi dan sikap terhadap matematika yang
lebih positif dibandingkan siswa perempuan (Else-Quest et al., 2010; Asomah et al., 2025). Sebaliknya,
penelitian lain menunjukkan bahwa siswa perempuan memiliki tingkat ketekunan, keterlibatan belajar,
dan persistensi akademik yang lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki (Datu et al., 2025). Bahkan,
beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa perbedaan gender dalam performa matematika tidak
lagi signifikan ketika siswa memperoleh kesempatan belajar yang setara dan lingkungan belajar yang
mendukung. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara gender dan faktor afektif
matematika masih belum menunjukkan pola yang konsisten.

Perkembangan penelitian mutakhir semakin menunjukkan bahwa kesenjangan gender dalam
matematika lebih banyak dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, pengalaman belajar, dan lingkungan
pendidikan dibandingkan faktor biologis semata. Penelitian mengenai stereotype gender menunjukkan
bahwa persepsi sosial terhadap kemampuan matematika dapat memengaruhi self-efficacy dan
kecemasan matematika siswa, yang pada akhirnya berdampak pada keterlibatan dan pencapaian belajar
matematika. Selain itu, penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa lingkungan sekolah, kualitas
pembelajaran, dan dukungan guru memiliki kontribusi yang lebih besar terhadap perkembangan afeksi

matematika dibandingkan karakteristik gender itu sendiri. Dengan demikian, gender tidak dapat
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dipahami sebagai faktor tunggal yang menentukan pengalaman belajar matematika siswa, melainkan
sebagai bagian dari interaksi yang kompleks antara faktor psikologis, sosial, dan lingkungan pendidikan.

Dalam konteks Indonesia, penelitian mengenai gender dalam pembelajaran matematika masih
lebih banyak difokuskan pada kemampuan matematis, self-efficacy, atau kecemasan matematika,
sedangkan kajian yang mengintegrasikan sikap terhadap matematika dan keuletan masih relatif terbatas.
Padahal, kedua faktor afektif tersebut merupakan prediktor penting yang berkaitan dengan keberhasilan
belajar matematika siswa. Selain itu, sebagian besar penelitian gender dalam matematika masih berfokus
pada pencarian kelompok yang lebih unggul, bukan pada pemahaman mengenai bagaimana pengalaman
afektif siswa berkembang dalam proses pembelajaran matematika. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji perbedaan gender dalam dua faktor afektif
penting, yaitu sikap terhadap matematika dan keuletan siswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada
integrasi kedua konstruk afektif tersebut dalam perspektif gender pada konteks pendidikan matematika
Indonesia.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan gender dalam
faktor afektif pembelajaran matematika yang meliputi sikap terhadap matematika dan keuletan siswa.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan sikap
terhadap matematika dan keuletan antara siswa laki-laki dan siswa perempuan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian komparatif.
Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian bertujuan untuk menganalisis perbedaan faktor
afektif siswa berdasarkan gender melalui analisis statistik inferensial. Sementara itu, penelitian
komparatif digunakan karena penelitian difokuskan pada perbandingan karakteristik dua kelompok
independen, yaitu siswa laki-laki dan siswa perempuan, terhadap variabel keuletan dan sikap terhadap
matematika. Penelitian komparatif dalam bidang pendidikan umum digunakan untuk mengidentifikasi
perbedaan antar kelompok pada variabel tertentu menggunakan pendekatan statistik parametrik
(Creswell & Creswell, 2018). Dalam penelitian ini, gender berperan sebagai variabel independen,
sedangkan keuletan dan sikap terhadap matematika merupakan variabel dependen.

Penelitian ini dilakukan di salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) swasta di Kabupaten
Kaimana, Papua Barat. Karakteristik sekolah ini yaitu salah satu sekolah favorit di Kabupaten Kaimana
dengan banyak prestasi yang diperoleh. Meskipun merupakan sekolah favorit, sekolah ini menerima
siswa dari beragam tingkat kemampuan kognitif. Selain itu juga, siswanya berasal dari latar belakang
suku dan ekonomi yang beragam. Partisipan penelitian terdiri atas 120 siswa yang berasal dari tiga
jenjang kelas (kelas 7, 8 dan 9). Masing-masing jenjang diambil dengan teknik stratified random
sampling berdasarkan kelas dan gender. Pada tahap awal, siswa dikelompokkan ke dalam enam strata,

yaitu kelas VII laki-laki, kelas V11 perempuan, kelas V111 laki-laki, kelas VII1 perempuan, kelas 1X laki-
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laki, dan kelas IX perempuan. Dari setiap strata, daftar nama siswa diperoleh dari pihak sekolah dan
setiap siswa diberikan nomor urut. Selanjutnya, pemilihan sampel dilakukan secara acak menggunakan
teknik undian sehingga setiap siswa dalam strata yang sama memiliki peluang yang setara untuk terpilih
sebagai sampel penelitian. Dari masing-masing strata dipilih sebanyak 20 siswa, sehingga diperoleh
total 120 partisipan yang terdiri atas 60 siswa laki-laki dan 60 siswa perempuan.

Penelitian ini menggunakan dua instrumen kuesioner dengan skala Likert lima titik, yaitu
instrumen sikap terhadap matematika dan keuletan yang diadopsi dari Sampouw et al. (2024). Pada
penelitian asal, kedua instrumen tersebut telah melalui proses pengembangan, validasi isi oleh 2 orang
ahli dan dinyatakan valid, dan pengujian reliabilitas dengan koefisien reliabilitas masing-masing sebesar
0,827 untuk sikap terhadap matematika dan 0,864 untuk keuletan. Sebelum digunakan dalam penelitian
ini, instrumen ditelaah kembali oleh dua orang guru untuk memastikan kesesuaian bahasa dan konteks
dengan Kkarakteristik siswa di sekolah tempat penelitian di Kabupaten Kaimana. Selanjutnya,
pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket kepada siswa secara langsung. Data yang
terkumpul selanjutnya dianalisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif
digunakan untuk menggambarkan profil keuletan dan sikap terhadap matematika siswa berdasarkan
gender. Statistik inferensial dengan uji hipotesis, data terlebih dahulu diuji menggunakan uji normalitas
Shapiro—Wilk dan uji homogenitas varians Levene’s Test untuk memastikan terpenuhinya asumsi
analisis parametrik. Selanjutnya, independent samples t-test digunakan untuk menganalisis perbedaan
keuletan dan sikap terhadap matematika antara siswa laki-laki dan perempuan. Selain itu, ukuran efek
(effect size) dihitung menggunakan Cohen’s d untuk mengetahui besar kecilnya perbedaan praktis antar
kelompok (Field, 2018). Interpretasi Cohen’s d mengacu pada kategori kecil (0.2), sedang (0.5), dan

besar (0.8). Seluruh analisis data dilakukan menggunakan taraf signifikansi 0.05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai profil sikap
terhadap matematika dan keuletan siswa berdasarkan gender. Statistik deskriptif yang dianalisis meliputi

jumlah sampel, rata-rata (mean), standar deviasi, skor minimum, dan skor maksimum.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Sikap terhadap Matematika dan Keuletan Berdasarkan Gender

Variabel Gender N Mean Standar Minimum Maksimum
Deviasi
. . Laki-laki 60 122.27 12.22 91 152
Sikap terhadap Matematika Perempuan 60 12543 12.05 85 151
Keuletan Laki-laki 60 79.13 11.09 52 106
Perempuan 60 81.80 10.93 54 112
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Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa siswa perempuan memiliki rata-rata skor yang sedikit lebih
tinggi dibandingkan siswa laki-laki pada kedua variabel. Pada variabel sikap terhadap matematika, siswa
perempuan memperoleh rata-rata sebesar 125.43, sedangkan siswa laki-laki sebesar 122.27. Hal serupa
juga ditemukan pada variabel keuletan, di mana rata-rata siswa perempuan sebesar 81.80, sedangkan
siswa laki-laki sebesar 79.13.

Secara deskriptif, hasil ini menunjukkan bahwa siswa perempuan dalam penelitian ini cenderung
memiliki pengalaman afektif yang relatif positif terhadap pembelajaran matematika. Temuan ini
menarik karena selama bertahun-tahun matematika sering dikonstruksi sebagai bidang yang lebih dekat
dengan siswa laki-laki dibandingkan perempuan (Leder & Forgasz, 2018). Namun, berbagai penelitian
mutakhir mulai menunjukkan bahwa kesenjangan gender dalam matematika semakin mengecil dan
sangat dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, dan pengalaman belajar siswa (OECD, 2015; Hyde et
al., 2008; Stoet & Geary, 2013). Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Hyde et al. (2008) yang
menunjukkan bahwa kesamaan gender (gender similarities) lebih dominan dibandingkan perbedaannya
dalam pembelajaran matematika.

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa perempuan memiliki skor
keuletan yang relatif lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki. Temuan ini mendukung penelitian Datu
et al. (2025) yang menunjukkan bahwa dimensi perseverance dalam grit berkaitan erat dengan
engagement matematika siswa. Penelitian Sampouw et al. (2024) juga menemukan bahwa keuletan
memiliki kontribusi yang kuat terhadap pencapaian belajar matematika siswa. Selain itu, penelitian
Akbag dan Ummet (2017) menunjukkan bahwa siswa perempuan cenderung memiliki persistensi
akademik dan pemenuhan kebutuhan psikologis yang lebih baik dibandingkan siswa laki-laki.

Setelah melihat statistik deskriptif, selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan independent
samples t-test. Namun, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas varians. Hasil uji

normalitas dengan Shapiro-Wilk diberikan sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Variabel Gender Sig. Keputusan

Laki-laki 0.824  Normal
Perempuan  0.096 Normal
Laki-laki 0.927  Normal
Perempuan  0.956  Normal

Sikap terhadap Matematika

Keuletan

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa seluruh kelompok data memiliki nilai signifikansi lebih
besar dari 0.05. Pada variabel sikap terhadap matematika, nilai signifikansi untuk siswa laki-laki sebesar
0.824 dan siswa perempuan sebesar 0.096. Sementara itu, pada variabel keuletan diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0.927 untuk siswa laki-laki dan 0.956 untuk siswa perempuan. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa distribusi skor sikap terhadap matematika maupun keuletan pada kedua kelompok
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gender mengikuti distribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk melihat kesamaan

varians dari kelompok data yang ada. Hasil uji homogenitas diberikan sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians

Variabel Sig. Keputusan

Sikap terhadap Matematika  0.867 Homogen
Keuletan 0.747 Homogen

Uji homogenitas varians dilakukan untuk memastikan bahwa varians data antara kelompok siswa
laki-laki dan perempuan relatif sama sehingga memenuhi salah satu asumsi penting dalam penggunaan
independent samples t-test. Uji ini dilakukan menggunakan Levene’s Test. Berdasarkan Tabel 3,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.867 untuk variabel sikap terhadap matematika dan 0.747 untuk
variabel keuletan. Kedua nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa varians skor sikap terhadap matematika maupun keuletan pada kelompok siswa laki-
laki dan perempuan bersifat homogen. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat keragaman data pada kedua
kelompok relatif setara dan tidak terdapat perbedaan variabilitas yang berarti antar gender. Dengan
terpenuhinya asumsi homogenitas, perbandingan rata-rata skor antara siswa laki-laki dan perempuan
dapat dilakukan menggunakan independent samples t-test tanpa memerlukan prosedur koreksi terhadap
ketidaksamaan varians (Pallant, 2020). Selain itu, homogenitas varians yang diperoleh juga
mengindikasikan bahwa karakteristik distribusi data pada kedua kelompok memiliki tingkat penyebaran
yang sebanding, sehingga hasil analisis komparatif yang dilakukan selanjutnya dapat diinterpretasikan
dengan tingkat kepercayaan yang lebih tinggi.

Setelah mendapati bahwa data berdistribusi normal dan tidak terdapat perbedaan varians data
yang signifikan, maka asumsi pada uji independent sample t-test telah terpenuhi. Dengan demikian,
pengujian dapat dilanjutkan. Hasil uji independent sample t-test pada masing-masing variabel diberikan

sebagai berikut.
Perbedaan Gender pada Sikap Siswa terhadap Matematika

Hasil uji independent sample t-test untuk melihat perbedaan gender pada sikap siswa terhadap

matematika diberikan sebagai berikut.
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Tabel 4. Hasil Uji t Sikap terhadap Siswa Matematika Berdasarkan Gender

Variabel t df Sig. (2-tailed) Cohen’s d Interpretasi

Stkap terhadap ) 459 118 0.156 0.261 Efek kecil
Matematika

Berdasarkan hasil independent samples t-test yang disajikan pada Tabel 4, diperoleh nilai t sebesar
—1.429 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.156. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0.05,
maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan dalam sikap terhadap matematika. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya
perbedaan sikap terhadap matematika berdasarkan gender tidak didukung oleh data penelitian ini.
Meskipun secara deskriptif siswa perempuan memiliki rata-rata skor sikap terhadap matematika yang
lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki (125.43 berbanding 122.27), selisih tersebut belum cukup
besar untuk menunjukkan adanya perbedaan yang nyata secara statistik. Selain itu, nilai effect size yang
ditunjukkan oleh Cohen’s d sebesar —0.261 berada pada kategori kecil (Cohen, 1988), yang
mengindikasikan bahwa pengaruh gender terhadap sikap terhadap matematika relatif lemah. Temuan
ini menunjukkan bahwa sikap siswa terhadap matematika pada konteks penelitian ini cenderung tidak
ditentukan oleh gender, melainkan kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti pengalaman
belajar, kualitas pembelajaran, dukungan guru, lingkungan keluarga, maupun keyakinan diri siswa
terhadap matematika (Hannula, 2002; OECD, 2024). Hasil ini juga memberikan indikasi bahwa siswa
laki-laki dan perempuan memiliki peluang yang relatif sama untuk mengembangkan sikap positif
terhadap matematika ketika memperoleh pengalaman belajar yang setara dan lingkungan pembelajaran
yang mendukung.

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa gender bukan lagi faktor utama yang
membedakan sikap siswa terhadap matematika. Meskipun secara historis berbagai penelitian
menunjukkan adanya kecenderungan siswa laki-laki memiliki sikap yang lebih positif terhadap
matematika dibandingkan siswa perempuan, perkembangan penelitian dalam satu dekade terakhir
menunjukkan bahwa kesenjangan tersebut semakin mengecil. Hyde et al. (2008) dan Lindberg et al.
(2010) melalui meta-analisis berskala besar menunjukkan bahwa perbedaan gender dalam matematika
relatif kecil dan dalam banyak kasus tidak signifikan. Temuan penelitian ini memperkuat argumen
tersebut dengan menunjukkan bahwa siswa laki-laki dan perempuan memiliki sikap terhadap
matematika yang relatif setara. Kondisi ini mengindikasikan bahwa perkembangan sistem pendidikan
yang semakin inklusif telah memberikan kesempatan yang lebih setara bagi kedua kelompok gender
untuk membangun pengalaman belajar matematika yang positif.

Dari perspektif teori afeksi matematika, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui pandangan
Hannula (2002) yang menyatakan bahwa sikap terhadap matematika terbentuk melalui interaksi antara
pengalaman emosional, ekspektasi keberhasilan, dan nilai yang diberikan siswa terhadap aktivitas

matematika. Dengan demikian, sikap terhadap matematika tidak semata-mata dipengaruhi oleh
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karakteristik biologis siswa, tetapi lebih banyak dibentuk oleh pengalaman belajar yang dialami selama
proses pendidikan. Di Martino dan Zan (2010) juga menegaskan bahwa sikap terhadap matematika
berkembang melalui pengalaman individu yang terus-menerus berinteraksi dengan lingkungan
pembelajaran. Oleh karena itu, tidak ditemukannya perbedaan gender dalam penelitian ini dapat
mengindikasikan bahwa siswa laki-laki dan perempuan memperoleh pengalaman belajar matematika
yang relatif setara sehingga menghasilkan sikap yang juga relatif serupa.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Mula dan Sylhasi (2024) yang menunjukkan
bahwa persepsi siswa terhadap matematika pada pendidikan wajib mulai menunjukkan kecenderungan
yang lebih setara antar gender. Penelitian Jameson (2024) juga menunjukkan bahwa hubungan antara
sikap matematika, self-efficacy, dan minat akademik tidak selalu berbeda secara signifikan berdasarkan
gender. Hasil-hasil tersebut mengindikasikan bahwa faktor-faktor psikologis seperti keyakinan diri,
pengalaman keberhasilan belajar, dan dukungan lingkungan belajar lebih berpengaruh terhadap
pembentukan sikap matematika dibandingkan gender itu sendiri.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian yang masih
menemukan adanya kesenjangan gender dalam sikap terhadap matematika. Else-Quest et al. (2010)
menunjukkan bahwa pada beberapa negara siswa laki-laki memiliki sikap matematika yang lebih positif
dibandingkan siswa perempuan. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Cvencek et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa stereotype matematika sebagai domain laki-laki masih memengaruhi pembentukan
self-concept matematika siswa sejak usia dini. Perbedaan hasil tersebut kemungkinan disebabkan oleh
perbedaan konteks sosial, budaya, dan lingkungan pendidikan tempat penelitian dilakukan. OECD
(2015) menegaskan bahwa hubungan antara gender dan matematika sangat dipengaruhi oleh tingkat
kesetaraan gender yang berkembang dalam suatu masyarakat. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam konteks penelitian yang dilakukan, gender tidak lagi menjadi faktor

pembeda utama dalam pembentukan sikap siswa terhadap matematika.

Perbedaan Gender pada Keuletan Siswa terhadap Matematika
Hasil uji independent sample t-test untuk melihat perbedaan gender pada keuletan siswa dalam

belajar matematika diberikan sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Uji t Keuletan Siswa dalam Belajar Matematika berdasarkan Gender

Variabel t df Sig. (2-tailed) Cohen’s d Interpretasi
Keuletan -1.326 118 0.187 -0.242 Efek kecil

Berdasarkan hasil independent samples t-test yang disajikan pada Tabel 5, diperoleh nilai t sebesar -
1.326 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.187. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0.05,
maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara siswa laki-laki dan siswa

perempuan dalam aspek keuletan. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan
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keuletan berdasarkan gender tidak didukung oleh data penelitian ini. Meskipun secara deskriptif siswa
perempuan memiliki rata-rata skor keuletan yang lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki (81.80
berbanding 79.13), perbedaan tersebut tidak cukup besar untuk menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata secara statistik. Selain itu, nilai effect size yang ditunjukkan oleh Cohen’s d sebesar -0.242 berada
pada kategori kecil (Cohen, 1988), yang mengindikasikan bahwa gender hanya memberikan pengaruh
yang sangat terbatas terhadap keuletan siswa dalam pembelajaran matematika. Temuan ini
menunjukkan bahwa kemampuan untuk bertahan menghadapi kesulitan, mempertahankan usaha, dan
tetap berkomitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas matematika tidak secara langsung ditentukan oleh
gender, melainkan lebih dipengaruhi oleh faktor psikologis dan lingkungan belajar yang dialami siswa.
Hasil ini sejalan dengan teori grit yang dikemukakan oleh Duckworth et al. (2007), yang menjelaskan
bahwa keuletan merupakan karakteristik yang dapat berkembang melalui pengalaman belajar, latihan
yang berkelanjutan, dukungan sosial, dan motivasi internal. Oleh karena itu, baik siswa laki-laki maupun
perempuan memiliki potensi yang relatif sama untuk mengembangkan keuletan dalam pembelajaran
matematika apabila memperoleh kesempatan belajar dan dukungan yang setara.

Tidak ditemukannya perbedaan gender yang signifikan dalam keuletan menunjukkan bahwa
kemampuan siswa untuk mempertahankan usaha dan bertahan menghadapi kesulitan matematika relatif
setara antara siswa laki-laki dan perempuan. Temuan ini mendukung teori grit yang dikembangkan oleh
Duckworth et al. (2007), yang menjelaskan bahwa keuletan merupakan kombinasi antara ketekunan dan
konsistensi usaha dalam mencapai tujuan jangka panjang. Dalam teori tersebut, grit dipandang sebagai
karakteristik psikologis yang berkembang melalui pengalaman, pembiasaan, dan dukungan lingkungan,
bukan sebagai karakteristik yang secara inheren dimiliki oleh kelompok gender tertentu. Oleh karena
itu, tidak adanya perbedaan gender dalam keuletan merupakan temuan yang konsisten dengan landasan
teoritis grit.

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Datu et al. (2025) yang menunjukkan bahwa grit
berhubungan secara langsung dengan keterlibatan matematika melalui peran self-efficacy matematika.
Penelitian tersebut menemukan bahwa siswa yang memiliki tingkat grit tinggi cenderung menunjukkan
keterlibatan belajar yang lebih baik tanpa memandang karakteristik demografis tertentu. Selain itu, Kaya
& Karakoc (2022) menemukan bahwa grit memiliki hubungan positif dengan mathematical mindset dan
prestasi matematika siswa. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa keuletan lebih berkaitan
dengan kualitas pengalaman belajar dan keyakinan akademik siswa dibandingkan karakteristik gender.

Dalam konteks pendidikan matematika, hasil penelitian ini juga memperluas temuan Sampouw
et al. (2024) yang menunjukkan bahwa keuletan merupakan salah satu prediktor penting pencapaian
belajar matematika. Jika penelitian Sampouw et al. menegaskan pentingnya keuletan dalam menjelaskan
keberhasilan belajar matematika, maka penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keuletan tersebut

tidak berbeda secara signifikan antara siswa laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, kontribusi
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keuletan terhadap keberhasilan belajar matematika berpotensi berlaku secara relatif sama pada kedua
kelompok gender.

Temuan ini juga memberikan implikasi penting bagi praktik pembelajaran matematika. Guru
sebaiknya tidak mengembangkan asumsi bahwa siswa laki-laki memiliki kemampuan bertahan yang
lebih baik dibandingkan siswa perempuan atau sebaliknya. Sebaliknya, pembelajaran matematika perlu
dirancang untuk mengembangkan persistence, resilience, dan productive struggle pada seluruh siswa
tanpa membedakan gender. Pendekatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menghadapi tantangan, melakukan refleksi terhadap kesalahan, dan memperoleh umpan balik
yang konstruktif diyakini dapat membantu mengembangkan keuletan akademik secara lebih optimal
pada seluruh siswa.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap perkembangan kajian gender
dalam pendidikan matematika dengan menunjukkan bahwa gender bukan merupakan faktor yang secara
signifikan membedakan sikap terhadap matematika maupun keuletan siswa. Hasil ini memperkuat
pandangan Gender Similarities Hypothesis yang dikemukakan oleh Hyde (2005), yang menyatakan
bahwa laki-laki dan perempuan pada dasarnya lebih banyak memiliki kesamaan daripada perbedaan
dalam berbagai karakteristik psikologis dan akademik. Dalam konteks pendidikan matematika, temuan
ini mengindikasikan bahwa pengalaman afektif siswa tidak semata-mata ditentukan oleh gender,
melainkan lebih dipengaruhi oleh kualitas pengalaman belajar, dukungan lingkungan sekolah, interaksi
dengan guru, serta kesempatan belajar yang diperoleh siswa (Hannula, 2002; OECD, 2024). Oleh karena
itu, fokus penelitian dan praktik pendidikan matematika di masa mendatang perlu bergeser dari upaya
mengidentifikasi kelompok gender yang lebih unggul menuju pemahaman yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor psikologis, pedagogis, dan sosial yang membentuk pengalaman belajar
matematika siswa (Karadaar, et al, 2024). Selain itu, hasil penelitian ini mendukung pentingnya
pengembangan pembelajaran matematika yang inklusif dan bebas dari stereotype gender, sehingga
setiap siswa, baik laki-laki maupun perempuan, memiliki kesempatan yang sama untuk
mengembangkan sikap positif, keuletan, dan keberhasilan dalam belajar matematika (Cvencek et al.,
2021; Schukajlow et al., 2023; Datu et al., 2025).

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan gender dalam dua faktor afektif penting
pada pembelajaran matematika, yaitu sikap terhadap matematika dan keuletan siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan baik dalam sikap terhadap matematika maupun keuletan. Meskipun secara deskriptif siswa
perempuan menunjukkan skor rata-rata yang sedikit lebih tinggi pada kedua variabel, perbedaan tersebut
berada pada kategori kecil dan tidak signifikan secara statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa

pengalaman afektif siswa dalam pembelajaran matematika cenderung relatif setara antara kedua
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kelompok gender.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa faktor afektif dalam
pembelajaran matematika lebih dipengaruhi oleh pengalaman belajar, interaksi sosial, dan lingkungan
pendidikan dibandingkan oleh gender itu sendiri. Temuan ini juga mendukung Gender Similarities
Hypothesis yang menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan pada umumnya memiliki lebih banyak
kesamaan dibandingkan perbedaan dalam berbagai karakteristik psikologis dan akademik. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kajian gender dalam pendidikan matematika
dengan menunjukkan bahwa gender tidak lagi menjadi pembeda utama dalam pembentukan sikap
terhadap matematika dan keuletan siswa.

Secara praktis, hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa upaya peningkatan kualitas
pembelajaran matematika sebaiknya difokuskan pada pengembangan pengalaman belajar yang positif,
peningkatan motivasi, serta penguatan keuletan dan sikap positif terhadap matematika bagi seluruh
siswa tanpa membedakan gender. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor
psikologis lain yang berpotensi memengaruhi afeksi matematika, seperti self-efficacy, kecemasan
matematika, mindset, maupun dukungan lingkungan belajar, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang membentuk keberhasilan belajar matematika siswa.
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